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Abstrak

Latar Belakang: Salah satu karakteristik anak usia sekolah dasar adalah memiliki aktivitas fisik yang
tinggi, yang diperlukan untuk meningkatkan perkembangan motorik dan kognitif mereka. Asupan makanan
yang cukup, khususnya pemenuhan protein dan kalsium memainkan peranan penting dalam meningkatkan
aktivitas fisik anak. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara asupan protein
dan kalsium dengan aktivitas fisik anak sekolah dasar. Metode: Desain penelitian menggunakan desain
cross sectional. Penelitian ini melibatkan 84 anak sekolah dasar usia 9—12 tahun yang duduk di kelas V
dan VI di Kecamatan Praya Timur, Kabupaten Lombok Tengah. Data asupan protein dan kalsium diperoleh
dengan wawancara menggunakan form recall 2x24 jam dan data aktivitas fisik diperoleh menggunakan
kuesioner Physical Activity Questionnaire for Children (PAQ-C). Analisis data menggunakan uji Chi
Square dan regresi logistik berganda dengan tingkat signifikansi 95%. Hasil: Persentase aktivitas fisik
anak kategori tinggi lebih banyak dibandingkan kategori aktivitas fisik rendah (masing-masing 54% dan
46%). Asupan protein kurang secara signifikan meningkatkan risiko penurunan aktivitas fisik anak sekolah
sebanyak 2,623 kali dibandingkan anak dengan asupan protein cukup (95%CI=1,003-6,862; p=0,049).
Kesimpulan: Asupan protein berhubungan positif dengan aktivitas fisik anak sekolah dasar.

Kata kunci: asupan protein; asupan kalsium; aktivitas fisik; anak sekolah dasar

Abstract

Background: One characteristic of the primary school-age children is to have high physical activity for
which require for enhancement of their motoric and cognitive developments. Adequate food intake especially
protein and calcium play an essential role in supporting the children's physical activity. Objective: to analyze
the relationship between protein and calcium intake with physical activity of elementary school children.
Methods: The research was designed by using cross sectional study. This study involved 84 children aged
9-12 years from the fifth to the sixth of primary schools in East Praya District, Central Lombok Regency.
Data of protein and calcium intake were collected using a 24-hour food recall for two alternating days,
and physical activity was determined using the Physical Activity Questionnaire for Children (PAQ-C).
Data were analyzed using Chi Square test and multiple regression logistic tests with the significant value
95%. Results: The percentage of high physical activity of the primary school-age children was higher than
the percentage of low physical activity (54% vs 46%,). Inadequate protein intake significantly increased
2.623 times higher risk of moderate physical activity of the primary school-age children than adequate
protein intake (95% CI=1.003-6.862; p=0.049). Conclusion: Protein intake was positively associated with
physical activity in the primary school-age children.
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PENDAHULUAN

Anak sekolah menurut definisi WHO
(World Health Organization) yaitu kelompok
anak berusia antara 7-15 tahun, sedangkan
sekolah merupakan tahap
kembang anak pada usia 6—18 tahun (1).
Pendidikan sekolah dasar adalah suatu bentuk
pendidikan formal yang menyelenggarakan
pendidikan umum pada jenjang pendidikan
dasar, Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
dan sederajat, yang diselenggarakan pada usia
7-12 tahun (2).

Tingkat aktivitas fisik yang lebih tinggi
pada anak usia sekolah dikaitkan dengan
manfaat kesehatan jangka pendek dan jangka
panjang yang penting dalam domain fisik,
emosional, sosial, dan kognitif di seluruh
rentang kehidupan (3). Aktivitas fisik diartikan
sebagai gerakan tubuh yang diperoleh dari

masa tumbuh

hasil kerja otot rangka yang memerlukan
pengeluaran energi. Secara global, 6% dari
kematian disebabkan oleh kurangnya aktivitas
fisik (4). Berbagai macam penyakit, seperti
penyakit kardiovaskular (hipertensi, stroke,
penyakit jantung koroner (PJK), diabetes
melitus tipe 2, dan obesitas) disebabkan
kurangnya aktivitas fisik. Anak-anak dengan
kelebihan berat badan dan obesitas sejak dini
akan berlanjut mengalami obesitas hingga
dewasa dan berisiko menimbulkan penyakit,
seperti diabetes melitus tipe 2 dan penyakit
kardiovaskular pada usia yang lebih muda (5).
Pencegahan dini terhadap kejadian obesitas
sangat penting agar tidak berkembang sejak
dari masa kanak-kanak (6).

dapat  mencegah  penyakit
kardiovaskular, aktivitas fisik dapat mencegah
obesitas dan memperbaiki fungsi kognitif
(ingatan dan perhatian), serta memengaruhi
kesehatan mental (7). Terdapat korelasi positif
antara aktivitas fisik dengan memori kerja.
Aktivitas fisik yang semakin tinggi cenderung
akan meningkatkan memori kerja (8). Hal
paling penting yang perlu diperhatikan adalah
melakukan aktivitas fisik secara teratur sangat

Selain
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bermanfaat bagi kesehatan (9). Peningkatan
aktivitas fisik dan penerapan pola diet
seimbang pada anak-anak perlu dilakukan
untuk menghindari faktor risiko kejadian
penyakit degeneratif (10). Setiap hari, anak
sekolah usia enam tahun ke atas membutuhkan
setidaknya 60 menit aktivitas fisik yang
bersifat aerobik setiap hari dan sesuai dengan
usia untuk penguatan otot dan tulang (11).

Protein dan kalsium dapat memengaruhi
tingkat aktivitas fisik. Anak yang aktif
memiliki kebutuhan protein yang lebih tinggi.
Sebagai sumber energi, protein sejalan dengan
karbohidrat sebagai sumber tenaga ketika
beraktivitas (12). Energi dari protein akan
digunakan sebagai sumber energi ketika tubuh
kekurangan energi dari karbohidrat dan lemak
sebagai sumber tenaga (13).

Kalsium di dalam tubuh manusia sebanyak
2% dan sebagian besar (98%) berada di dalam
tulang. Kalsium juga sangat penting untuk
kontraksi otot (14). Kontraksi otot yang baik
sangat penting bagi kemampuan tubuh dalam
beraktivitas fisik. Protein dan kalsium berperan
dalam memelihara otot, memelihara saraf, dan
menjaga kesehatan tulang (13). Konsumsi
protein masyarakat Nusa Tenggara Barat pada
tahun 2014-2015 yang disampaikan dalam
rencana kerja ketahanan pangan Provinsi Nusa
Tenggara Barat pada tahun 2017 menunjukkan
konsumsi protein masyarakat di Provinsi Nusa
Tenggara Barat di atas standar nasional (52
gram/kapita/hari), yaitu sebesar 66,7 gram/
kapita/hari pada tahun 2014 dan sebesar 64,3
gram/kapita/hari pada tahun 2015. Konsumsi
protein di Kabupaten Lombok Tengah
berturut-turut pada tahun 2014 sebesar 90
gram/kapita/hari dan 95 gram/kapita/hari pada
tahun 2015, kedua nilai tersebut juga di atas
standar nasional konsumsi protein (15).

Makanan sumber protein yang biasa
dikonsumsi masyarakat di Provinsi Nusa
Tenggara Barat antara lain daging, telur, dan
susu. Konsumsi daging masyarakat di Nusa
Tenggara Barat mengalami peningkatan dari
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tahun 2015 hingga 2016, yaitu sebesar 3,13
gram/kapita/hari menjadi 3,35 gram/kapita/
hari. Begitu juga dengan konsumsi makanan
sumber protein berupa telur dan susu, yaitu
sebesar 3,23 gram/kapita/hari pada tahun
2015 dan sebesar 3,34 gram/kapita/hari pada
tahun 2016 (16). Meskipun demikian, masih
terdapat anak sekolah usia 9-12 tahun yang
mengalami defisit asupan protein di Indonesia,
yaitu sebesar 39,8% pada laki-laki dan 49,9%
pada perempuan (17).

Selain itu, konsumsi kalsium pada anak
sekolah di Indonesia juga masih rendah.
Sebuah penelitian menunjukkan hasil bahwa
sebanyak 97% siswa mengalami defisit tingkat
berat, 1% mengalami defisit tingkat ringan,
dan 2% mengalami defisit tingkat sedang,
dengan rata-rata konsumsi sebesar 246,5
mg per hari (18). Hal tersebut belum sesuai
dengan anjuran asupan kalsium bagi anak usia
9-12 tahun, yaitu sebesar 1.000-1.200 mg
kalsium per hari (19).

Asupan zat gizi sangat penting bagi
tumbuh kembang anak sekolah dasar, terutama
dalam proses metabolisme tubuh sehingga
menghasilkan
Asupan zat gizi yang kurang akan berdampak
buruk terhadap status gizi anak. Selanjutnya,
status gizi yang buruk menyebabkan aktivitas
fisik yang tidak optimal (20). Penelitian
menyebutkan bahwa anak atau seseorang
dengan tingkat aktivitas fisik yang tinggi

energi untuk beraktivitas.

membutuhkan asupan zat gizi penting,
seperti zat gizi makro dan zat gizi mikro (21).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
lebih dalam tentang hubungan antara asupan
protein dan kalsium dengan aktivitas fisik

pada anak sekolah dasar.

METODE
Penelitian ni adalah

observasional dengan desain cross sectional.

penelitian

Penelitian dilakukan di enam sekolah dasar
negeri di Kecamatan Praya Timur, Kabupaten
Lombok Tengah pada bulan Agustus sampai

Oktober 2017. Sekolah dasar yang terpilih
sebagai lokasi penelitian antara lain SDN 1
Mujur, SDN Sengkerang, SDN 1 Ganti, SDN
Landah, SDN 1 Marong, dan SDN Sukaraja.
Subjek penelitian sebanyak 84 siswa sekolah
dasar kelas V dan VI yang berada di wilayah
Kecamatan Praya Timur, Kabupaten Lombok
Tengah.

Pengambilan sampel menggunakan teknik
multistage proportionate cluster random
sampling. Adapun kriteria inklusi subjek
penelitian yaitu: siswa sekolah dasar negeri,
duduk di kelas V dan VI (berusia 9-12 tahun),
dan bersedia menandatangi lembar informed
consent. Kriteria eksklusi subjek adalah sakit
pada saat penelitian, tidak hadir saat penelitian
berlangsung, sebagai
subjek penelitian pada saat pengumpulan data,
dan pindah sekolah saat tahap penelitian.
tentang subjek
penelitian (nama, jenis kelamin) dan umur

mengundurkan  diri

Informasi identitas
diperoleh melalui wawancara menggunakan
kuesioner. Data asupan protein dan kalsium
diperoleh  melalui wawancara  asupan
makanan menggunakan form recall 2x24 jam.
Data asupan protein dan kalsium dianalisis
menggunakan software Nutrisurvey. Asupan
protein kemudian dibedakan menjadi dua,
yaitu cukup (=56 gram per hari) dan kurang
(<56 gram per hari). Sementara itu, asupan
kalsium dibedakan menjadi dua, yaitu cukup
(>1.200 mg per hari) dan kurang (<1.200 mg
per hari) (19). Data aktivitas fisik anak sekolah
dasar diperoleh dengan kuesioner PAQ-C
dari Kowalski (22). Selanjutnya, aktivitas
fisik anak sekolah dibedakan menjadi tinggi
(>median atau >71) dan rendah (<median atau
<71) (22).

Uji  Chi untuk
mengetahui hubungan antara asupan protein
dan kalsium dengan aktivitas fisik anak
sekolah dasar. Analisis statistik kemudian
dilanjutkan dengan uji regresi logistik
berganda untuk melihat variabel yang paling
berpengaruh, antara variabel asupan protein

Square  digunakan
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dan kalsium terhadap aktivitas fisik anak
Tingkat signifikansi yang
digunakan sebesar 95% (alpha 5%). Analisis

sekolah dasar.

statistik menggunakan software SPSS versi
17. Protokol penelitian telah disetujui oleh
Komisi Etik Penelitian dan Pendidikan Rumah
Sakit Umum dr. Moewardi Surakarta dengan
nomor surat 1.199/XII/HREC/2017 tertanggal
3 Januari 2018. Subjek menandatangani
lembar informed consent sebagai persetujuan
untuk mengikuti penelitian.

HASIL

Karakteristik Subjek Penelitian

Karakteristik subjek pada penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar berjenis
kelamin perempuan (54,8%) dengan rentang
usia berkisar antara 9-12 tahun. Kategori umur
terbanyak berada pada usia 10 tahun (44%)
(Tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) Rerata+SD
Jenis kelamin
Laki-laki 38 45,2
Perempuan 46 54,8
Umur
9 tahun 10 11,9 10,35+0,72
10 tahun 37 44,0
11 tahun 35 41,7
12 tahun 2 2,4

Asupan Kalsium, Asupan Protein, dan
Aktivitas Fisik Subjek Penelitian

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan sebagian
besar asupan protein subjek penelitian
termasuk ke dalam kategori cukup (54 orang
atau 64,28%). Sementara itu, asupan protein
subjek penelitian yang termasuk ke dalam
kategori kurang berjumlah 30 orang atau
35,72%. Rata-rata asupan protein subjek

penelitian sebesar 56,94+18,30 gram per hari.

Sementara itu, sebagian besar asupan kalsium
subjek penelitian termasuk ke dalam kategori
kurang, yakni berjumlah 83 orang (98,81%)
dengan rerata asupan kalsium sebesar
228,75+210,372 mg per hari. Aktivitas fisik
subjek penelitian sebagian besar termasuk ke
dalam kategori tinggi (46 orang atau 54,76%)
dengan rerata skor aktivitas fisik sebesar
68,37+12,87.

Tabel 2. Asupan protein dan kalsium serta aktivitas fisik subjek penelitian

Karakteristik Frekuensi (n)  Persentase (%) Rerata+SD
Asupan protein (gram/hari)

Cukup 54 64,28

Kurang 30 35,72 56,94+18,30
Asupan kalsium (mg/hari)

Cukup 1 1,19

228.,75+210,372

Kurang 83 98,81 ’ ’
Aktivitas fisik

Tinggi 46 54,76

68,37+12,87
Rendah 38 4524 ’ ’

82
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Hubungan Asupan Protein dan Kalsium
dengan Aktivitas Fisik Anak Sekolah
Dasar

Hasil tabulasi silang hubungan antara
asupan protein dan asupan kalsium dengan
aktivitas fisik menggunakan uji Chi Square
dapat menunjukkan bahwa anak sekolah
dengan asupan protein cukup cenderung
memiliki aktivitas fisik yang tinggi (62,96%),
dan anak sekolah dengan asupan protein
kurang cenderung memiliki aktivitas yang
rendah (60%). Sementara itu, anak sekolah
dengan asupan kalsium cukup memiliki
tingkat aktivitas kurang (100%) (Tabel 3).

Berdasarkan hasil uji Chi Square (Tabel
3) didapatkan hasil bahwa ada hubungan

antara asupan protein dengan aktivitas
fisik anak sekolah dasar (p=0,049) dan
tidak ada hubungan antara asupan kalsium
dengan aktivitas fisik anak sekolah dasar
(p=0,847). Hasil uji regresi logistik berganda
menunjukkan bahwa variabel asupan protein
merupakan variabel yang paling berpengaruh
terhadap aktivitas fisik anak sekolah dasar.
Anak sekolah dasar dengan asupan protein
kurang memiliki risiko 2,623 kali lebih
tinggi untuk memiliki aktivitas fisik rendah
jika  dibandingkan anak sekolah dasar
yang memiliki asupan protein yang cukup
(OR=2,623; 95% CI=1,003-6,862; p=0,049).

Tabel 3. Hubungan asupan protein dan kalsium dengan aktivitas fisik anak sekolah dasar

Aktivitas Fisik
Variabel Tinggi Rendah D OR (95%CI)
n % n Y%

Asupan protein

Cukup 34 62,96 20 37,04

Kurang 12 40,00 17 60,00 0,049 2,623 (1,003-6,862)
Asupan kalsium

Cukup 0 0 1 100,0

Kurang 46 48,19 37 51,81 0,847 0.911(0,353-2,348)
PEMBAHASAN Tingkat aktivitas fisik anak sekolah dasar

Rata-rata asupan protein subjek penelitian
sebesar 56,94+18,30 gram per hari dan
sebagian besar termasuk ke dalam kategori
cukup. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian
besar asupan protein subjek penelitian
sudah sesuai dengan anjuran, yakni anjuran
konsumsi protein per hari sebanyak >56 gram.
Rata-rata asupan kalsium subjek penelitian
sebesar 228,75+210,372 mg per hari dan
sebagian besar berada pada kategori kurang.
Hasil ini menunjukkan bahwa asupan kalsium
anak sekolah dasar di Kecamatan Praya Timur
masih di bawah jumlah anjuran asupan yang

direkomendasikan, yakni >1.200 mg per hari

(19).

dalam penelitian ini sebagian besar berada
dalam kategori tinggi, tetapi rerata aktivitas
fisik subjek masih berada di bawah nilai
median. Aktivitas fisik pada masa anak-anak
berhubungan secara positif terhadap fungsi
fisik dan mental (23). Anak yang aktif dapat
belajar secara efektif baik di dalam maupun
di luar lingkungan sekolah (24). Anak yang
melakukan aktivitas fisik sejak kecil maka
ketika dewasa lebih berpeluang memiliki gaya
hidup yang sehat (25).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ada hubungan antara asupan protein dengan
aktivitas fisik pada anak sekolah dasar,
namun tidak ada hubungan antara asupan
kalsium dengan aktivitas fisik pada anak

&3
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sekolah dasar. Berdasarkan hasil uji regresi
logistik berganda didapatkan hasil bahwa
asupan protein merupakan variabel yang
paling berpengaruh terhadap aktivitas fisik
anak sekolah dasar. Asupan protein yang
kurang dapat meningkatkan risiko penurunan
aktivitas fisik sebanyak 2,623 kali lebih
tinggi jika dibandingkan dengan anak yang
memiliki asupan protein cukup. Sebaliknya,
anak sekolah dasar dengan asupan protein
yang cukup cenderung 2,623 kali lebih besar
untuk memiliki aktivitas fisik tinggi jika
dibandingkan anak sekolah dasar dengan
asupan protein kurang. Asupan protein yang
cukup dapat meningkatkan aktivitas fisik ke
arah yang lebih baik. Sebaliknya, kurangnya
asupan protein dapat meningkatkan risiko
penurunan tingkat aktivitas fisik.

Hasil
penelitian sebelumnya yang menyebutkan
bahwa peningkatan asupan protein (sesuai
dengan jumlah yang dianjurkan) pada remaja
laki-laki dapat meningkatkan kemampuan
aktivitas fisik dan bmc (bone mineral content)
(26). Hasil penelitian lain juga menyebutkan
bahwa
aktivitas yang tinggi memiliki asupan zat gizi
penting yang tinggi (21). Seseorang yang aktif
membutuhkan asupan zat gizi (karbohidrat,
protein) yang lebih tinggi dan tidak membatasi
konsumsi lemak secara ketat (27). Namun,
kekurangan protein pada sebagian besar

penelitian ini sejalan dengan

individu atau seseorang dengan

kategori usia cenderung tidak meningkatkan
fisik (28). Artinya kekurangan
protein pada semua tingkat usia tidak dapat

aktivitas

meningkatkan aktivitas fisik seseorang.

Selain ~ untuk  pertumbuhan  dan
perkembangan seorang anak, protein berkaitan
dengan aktivitas fisik berdasarkan fungsinya
sebagai salah satu sumber energi (29). Setiap
aktivitas fisik yang dilakukan oleh seseorang
membutuhkan energi dari karbohidrat, lemak,
dan protein yang diperoleh dari makanan (30).
Beberapa jenis protein termasuk ke dalam

protein motorik (aktin, myosin, dynein, dan

84

tubulin). Protein motorik ini berperan untuk

mengubah energi kimia menjadi energi
mekanik yang terlibat dalam pergerakan.
Protein tersebut bertindak sebagai katalisator
dalam penguraian ATP sebagai sumber
energi untuk aktivitas (31). Aktivitas fisik
merupakan semua pergerakan tubuh akibat
adanya kontraksi otot, dan salah satu fungsi
protein adalah berperan dalam kontraksi otot.
Kontraksi otot terjadi akibat adanya interaksi
antara protein otot aktin dan miosin yang
membutuhkan ATP melalui bantuan enzim
yang dikenal sebagai enzim ATP-ase (32).

merupakan
asam amino Yyang berhubungan dengan

mekanisme gerak motorik dan merupakan

Asam amino tirosin

penyusun neurotransmitter dopamine untuk
menghantarkan impuls saraf (33). Fungsi
penting protein antara lain membangun serta
memelihara sel-sel dan jaringan sekaligus
sebagai zat gizi penting untuk pertumbuhan
dan perkembangan anak sekolah dasar (12).
Protein dibutuhkan tubuh untuk memelihara
dan membangun kembali jaringan otot (34).

Asupan protein sebagian besar subjek
penelitian berada dalam kategori cukup
dengan rata-rata asupan protein masih berada
pada rentang yang dianjurkan menurut AKG
(Angka Kecukupan Gizi), yakni 56 gr (19).
Akan tetapi, asupan makanan sumber protein
pada subjek penelitian masih tergolong kurang.
Hal ini dapat dilihat dari pola asupan makanan
subjek yang jarang mengonsumsi bahan
makanan sumber protein dalam makanan
sehari-hari. Makanan sumber protein yang
paling banyak dikonsumsi subjek penelitian
adalah telur (biasa dikonsumsi sekali sehari),
sedangkan daging dan sumber protein lain
termasuk jarang dikonsumsi oleh subjek
penelitian.

Tubuh juga memerlukan berbagai zat gizi
untuk melakukan aktivitas fisik dan mencapai
tingkat kebugaran yang optimal, seperti
vitamin, mineral, dan cairan (30). Salah satu
mineral yang dapat meningkatkan aktivitas
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fisik adalah mineral kalsium. Kalsium dan
protein sama-sama berperan dalam kontraksi
otot (13, 14). Kalsium memiliki berbagai
fungsi dalam tubuh, salah satunya berperan
dalam kontraksi otot (35). Hasil penelitian
menunjukkan tidak ada hubungan antara
asupan kalsium dengan aktivitas fisik anak
sekolah dasar di Kecamatan Praya Timur.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
lain yang menyebutkan bahwa tidak ada
hubungan antara asupan zat gizi (kalsium, Fe,
dan Zn) dengan aktivitas fisik (21).

Hasil penelitian ini bertolak belakang
dengan teori yang menyatakan bahwa kalsium
berkaitan dengan aktivitas fisik dan berperan
dalam kontraksi otot yang merupakan awal
dari kemampuan tubuh untuk beraktivitas.
Kalsium sangat penting untuk kontraksi otot
ketika seseorang melakukan aktivitas atau
latihan fisik (36). Hasil ini mungkin terjadi
karena beberapa faktor lain di luar penelitian,
seperti faktor orangtua sebagai penyedia
utama makanan untuk anak sekolah dasar.

Asupan kalsium sangat penting untuk
kesehatan tulang karena asupan mineral ini
berperan penting dalam pembentukan massa
tulang (37). Tulang yang sehat memungkinkan
seseorang untuk beraktivitas (38). Kekurangan
kalsium memberikan efek negatif bagi tubuh.
Tidak hanya kalsium, anak-anak dengan
asupan energi dan zat gizi yang kurang
akan mengalami kelelahan mental dan fisik,
terlambatnya
kognitif ~ dan

sulit berkonsentrasi, serta

perkembangan perilaku
(39). Kekurangan zat gizi mengakibatkan
anak mudah lelah, tidak dapat melakukan
aktivitas fisik yang lama, sulit berpikir, dan
terganggunya proses belajar (40).

Asupan kalsium anak sekolah dasar dalam
penelitian ini sebagian besar termasuk ke
dalam kategori kurang dengan rata-rata asupan
kalsium tergolong kurang dari anjuran menurut

AKG 2013 (1.200 mg) (19). Kurangnya

asupan kalsium pada subjek penelitian
kemungkinan disebabkan oleh kurangnya
konsumsi makanan sumber kalsium. Hasil
ini didukung oleh data recall 24 jam bahwa
subjek  penelitian jarang mengonsumsi
makanan sumber kalsium, seperti susu. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa sebagian
subjek tidak suka mengonsumsi susu. Selain
itu, sebagian besar anak jarang mengonsumsi
sayuran hijau yang merupakan salah satu
sumber kalsium. Kekurangan salah satu atau
beberapa zat gizi dipengaruhi oleh pola makan
sehari-hari. Masyarakat di Kecamatan Praya
Timur memiliki pola makan keluarga yang
jarang menyajikan makanan yang beragam dan
lebih mementingkan kuantitas dibandingkan
kandungan zat gizi dalam makanan (41).
Peningkatan fisik  sangat
penting untuk mencegah terjadinya obesitas
(40). Peningkatan aktivitas fisik pada anak
sekolah dasar sangat bergantung pada kondisi

aktivitas

fisik seorang anak. Kondisi fisik yang baik
membuat anak dapat melakukan aktivitas fisik
dengan baik. Banyak hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa aktivitas fisik sangat
bermanfaat bagi perkembangan kognitif,
seperti perhatian, memori kerja, perilaku kelas,
dan prestasi akademik pada kelompok anak-
anak dan remaja (42). Aktivitas fisik memiliki
efek menguntungkan pada perkembangan
kognitif selama masa anak-anak (43).
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah
tidak memerhatikan faktor lain yang mungkin
memengaruhi aktivitas fisik anak, baik dari
faktor orangtua maupun lingkungan. Penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk mendapatkan
perbandingan teoritis atau penelitian yang
lebih lengkap tentang hubungan asupan
protein dan kalsium dengan aktivitas fisik
terutama pada kelompok anak sekolah dasar.
Hal ini karena masih sangat sedikit penelitian
yang menganalisis hubungan antara asupan
protein dan kalsium dengan aktivitas fisik.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Aktivitas fisik pada anak sekolah dasar
di Kecamatan Praya Timur sebagian besar
berada pada kategori tinggi. Ada hubungan
signifikan antara asupan protein dengan
aktivitas fisik anak sekolah dasar. Asupan
protein anak sekolah yang kurang dapat
menurunkan aktivitas fisik sebanyak 2,623
kali jika dibandingkan anak sekolah dengan
asupan protein yang cukup. Namun, tidak
ada hubungan antara asupan kalsium dengan
aktivitas fisik anak sekolah dasar.

Orangtua harus memberikan perhatian
mengenai pemenuhan asupan protein dan
kalsium pada anak-anak
Orangtua sebaiknya menyajikan makanan

sekolah dasar.

yang kaya protein dan kalsium guna
mendukung peningkatan aktivitas fisik pada
anak sekolah dasar. Pihak sekolah dapat
bekerja sama dengan orangtua siswa dan pihak
terkait, untuk menyosialisasikan pentingnya
asupan zat gizi yang baik agar aktivitas fisik
anak meningkat ke arah yang lebih baik.
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